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ELECTROENCEPHALOGRAM (EEG)

ALAT DETEKS| GELOMBANG OTAK PERILAKU ANTIKORUPS|I DALAM PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS

(57) Abstrak :

Invensi ini mengenai alat yang berfungsi untuk mendeteksi gelombang otak perilaku antikerupsi. Lebih khusus, invensi ini
berupa alat ukur gelombang otak yang menggunakan 8 (delapan) sensor EEG. Terdapat area-area otak yang meregulasi karakter
antikorupsi yakni kortek prefrontal, sistem limbik, ganglia basalis, girus cingulat, lobus temporalis, dan cerebellum. Nilai-nilai antikorupsi
dapat diinternalisasi ke dalam area-area otak tersebut melalui pendidikan Islam. Kemudian, gelombang otak pada area-area tersebut
akan dibaca dengan 8 sensor EEG, diproses menggunakan Open BCI cyton Board, dirakit dengan frame yang terhubung dengan
kabel/jumper, serta diperkuat dengan ear clips sehingga gelombang otak dapat diukur secara akurat. Invensi ini diintegrasikan dengan
brain computing interface (BCI) agar dapat menampilkan gelombang otak antikorupsi dalam layar monitor komputer atau hand phone.

Fungsi lain dari alat ini dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi afektif pembelajaran akhlak mulai dalam pendidikan Islam.
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Deskrigsi

ALAT DETEKSI GELOMBANG OTAK PERILAKU ANTIKORUPSI DALAM
PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS ELECTROENCEPHALOGRAM (EEG)

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berkaitan dengan alat deteksi gelombang otak
perilaku antikorupsi dalam pendidikan Islam berbasis
Electroencephalogram (EEG) . Lebih khusus lagi, invensi ini
berhubungan dengan alat untuk mendeteksi gelombang otak
antikorupsi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam

menggunakan delapan sensor Electroencephalogram (EEG) .
Latar Belakang Invensi

Invensi ini telah dikenal dan digunakan untuk mengukur
gelombang otak. Invensi teknologi yang berkaitan dengan alat
pengukuran gelombang otak juga telah diungkapkan sebagaimana
terdapat pada paten nomor S22201907690 berjudul Neuro-
Corruption dimana diungkapkan bahwa alat ini meiupakan alat
ukur gelombang otak dengan enam sensor. Namun alat tersebut
masih terdapat kekurangan, yakni tingkat validitas keterbacaan
yang sangat rendah sehingga belum bisa membedakan antara
gelombang otak koruptif dan antikoruptif.

Invensi lainnya sebagaimana diungkapkan pada paten nomor
US101290735 dengan judul Alarming Platform for Corruption
Resistance, dimana diungkapkan bahwa alat peringatan
keseimbangan, daun lepas peringatan dicetak dengan kata-kata
kasus antikorupsi, gambar dan arloji kalender, dan sekaligus
mengirimkan kalimat antikorupsi. Namun paten tersebut juga
masih memiliki kekurangan, yakni tidak dapat mengukur perilaku
koruptif sehingga korupsi tidak dapat dicegah.

Invensi lainnya sebagaimana dikemukakan pada paten nomor

109382697 berjudul Steel Molding Device For Anti-Corruption
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plastic Mold, dimana diungkapkan alat cetakan baja untuk
cetakan plastik anti korupsi yang secara struktural terdiri
dari alas, badan perangkat, pintu kotak penyegel, panel
kontrol, perangkat antikorupsi, kotak permesinan, jendela
pemeliharaan dan kaki pendukung, dasar struktur kubus cekung
terhubung secara integral dengan perangkat. Namun invensi
tersebut masih mempunyai kelemahan, yakni belum dapat
mendeteksi gelombang otak perilaku koruptif, sehingga tidak
dapat mencehan dan meminimalisir tindak pidana korupsi.

Invensi lainnya sebagaimana dikemukakan paten nomor
1020180116076 berjudul Anti-Corruption Personnel System For
Government Strength, dimana diungkaopkan bahwa sistem personel
antikorupsi untuk sistem pemerintahan, khususnya departemen
administrasi, dan pengadilan pada seluruh proses kepegawaian
secara transparan. Namun, invensi tersebut masih memiliki
kelemaham, yakni tidak mampu mendeteksi gejala awal perilaku
koruptif sehingga korupsi baru dapat dicegah setelah terjadi.

Invensi selanjutnya sebagaimana dikemukakan paten nomor
6109417 berjudul Anti-Corruption Coin/Token Input Chute,
dimana diungkapkan bahwa sebuah rakitan saluran koin/ token
anti-korupsi untuk penerimaan koin konvensional. Invensi
tersebut digunakan sebagai perlombaan lontar koin dengan
jebakan sejumlah lubang untuk pelepasan zat asing
(kecurangan) . Namun, invensi tersebut masih mempunyai
kelemahan, vyakni tidak dapat melakukan deteksi perlulaku
koruptif secara riil time.

Selanjutnya invensi yang diajukan ini dimaksudkan untuk
mengatasi permasalahan yang dikemukakan di atas dengan cara
mendeteksi gelombang otak perilaku koruptif mengunakan 8
sensor EEG vyang dipasang pada kepala, sehingga dapat
mendeteksi perilaku koruptif sebelum tindak kejahatan itu

sendiri dilakukan.
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Uraian Singkat Invensi

Tujuan dari invensi ini adalah untuk mengatasi
permasalahan yang telah ada sebelumnya khususnya alat deteksi
gelombang otak perilaku antikorupsi dalam pendidikan Islam berbasis
Electroencephalogram (EEG), dimana suatu alat deteksi gelombang
otak perilaku antikorupsi dalam pendidikan Islam berbasis
Electroencephalogram (EEG), sesuai dengan invensi ini terdiri
dari: a, EEG Node sebanyak 8 sensor. b, Open BCI cyton Board.
c, Frame sebagal tempat mounting sensor & prosesor, d.
kabel/jumper, sebagai perangkat untuk menghubungkan sensor
dengan prosesor. e, Ear Clips, sebagal sensor untuk memperkuat
pembacaan sinyal istrik gelombang otak melalui suhu daun

telinga.

Tujuan lain dari invensi ini adalah dapat digunakan
sebagai alat instrumen evaluasi afektif untuk mengantisipasi
perilaku koruptif siswa/ santri dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam. Tujuan dan manfaat-manfaat yang lain serta
pengertian yang lebih lengkap dari invensi berikut ini akan
dijelaskan dengan mengacu pada gambar-gambar yang

menyertainya.
Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 adalah penempatan delapan sensor EEG untuk membaca

gelombang otak.

Gambar 2 Open BCI cyton Board, sebagai motherboard/prosesor
yang mengolah data sensor ke dalam bentuk grafik yang dibaca

oleh komputer.

Gambar 3 adalah Frame sebagai tempat mounting sensor &

prosesor.

Gambar 4 adalah kabel/jumper, sebagai perangkat untuk

menghubungkan sensor dengan prosesor.
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Gambar 5 adalah Ear Clips, sebagai sensor untuk memperkuat
pembacaan sinyal istrik gelombang otak melalui suhu daun

telinga.
Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini akan secara lengkap diuraikan dengan mengacu
kepada gambar-gambar yang menyertainya.

Mengacu pada gambar 1 yang memperlihatkan EEG Node
sebanyak 8 sensor, berfungsi sebagai deteksi gelombang otak,
khususnya bagian kortek prefrontal, sistem limbik, ganglia
basalis, girus cingulat, lobus temporalis, dan cerebellum.
Area-area otak tersebut dalam berbagai teori disebutkan meregulasi
karakter atau perilaku, termasuk perilaku koruptif.

Mengacu pada gambar 2, yang memperlihatkan Open BCI cyton
Board, sebagai motherboard/prosesor yang mengolah data sensor
ke dalam bentuk grafik yang dibaca oleh komputer. Tampilan
hasil pembacaan gelombang otak dapat diatur sesuai kebutuhan
dengan keterangan yang lebih jelas.

Mengacu pada gambar 3, yang memperlihatkan Frame sebagai
tempat mounting sensor & prosesor. Frame ini terbuat dari
kombinasi mika dan karet sehingga bisa disesuaikan dengan
ukuran besar-kecil kepala pengguna. Dengan fleksibilitas ini,
frame memungkinkan dipasang pada kepala anak-anak dan orang
dewasa. Artiya invensi ini dapat digunakan untuk mendeteksi
gelombang otak perilaku antikorupsi pada anak-anak hingga
orang dewasa.

Mengacu gambar 4, yang memperlihatkan kabel/jumper,
sebagai perangkat untuk menghubungkan sensor dengan prosesor.
Hasil pembacaan gelombang otak dari delapan sensor EEG akan
dianalisis dalam open BCI dan akan ditampilakn dalam
visualisasi melalui kabel/ Jjumper ini. Ukuran panjang dan
pendek kabel. Jumper dapat disesuaikan dengan kebutuhan,

dimana letak open BCI dipasang.
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Mengacu gambar 5 yang memperlihatkan Ear Clips, sebagai
sensor untuk memperkuat pembacaan sinyal istrik gelombang otak
melalui suhu daun telinga. Dalam berbagai literatur disebutkan
bahwa daun telinga berkorelasi dengan emosi yang terapat pada
otak, sehingga deteksi gelombang otak yang diperkuat dengan
clip daun telinga akan menghasilkan pembacaan yang lebih
akurat.

Mengacu pada gambar 1 hingga gambar 5 alat ini dapat
mendeteksi gelombang otak perilaku koruptif lebih akurat. Dari
uraian di atas jelas bahwa hasil dari invensi ini dapat memberi
manfat bagi deteksi gelombang otak perilaku koruptif karena
secara praktis dan efisien mampu mengidentifikasi perbedaan
gelombang otak perilaku koruptif dan antikoruptif dan invensi
ini benar-benar menyajikan suatu penyempurnan yang sangat
praktis khususnya pada alat deteksi gelombang otak perilaku
antikorupsi dalam pendidikan Islam berbasis Electroencephalogram

(EEG) .
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Klaim

1. Suatu alat deteksi gelombang otak perilaku antikorupsi dalam

pendidikan Islam berbasis Electroencephalogram (EEG) yang

terdiri dari:

a.

b.

e.

EEG sensor Node sebanyak 8, berfungsi sebagai deteksi
gelombang otak;

Open BCI cyton Board, sebagai motherboard/prosesor
yang mengolah data sensor ke dalam bentuk grafik yang

dibaca oleh komputer;

. Frame, sebagai tempat mounting sensor & prosesor,

terbuat dari mika dan karet sehinga dapat menyesuaikan
ukuran besar-kecil kepala pengguna.

Kabel/Jumper, sebagai perangkat untuk menghubungkan
sensor dengan prosesor.

Ear Clips, sebagai sensor untuk mendeteksi gelombang

otak di bagian telinga;

dimana sinyal gelombang otak perilaku koruptif ditangkap

dengan 8 buah probe sensor EEG kemudian diolah dengan

mikrokontroler dan divisualisasikan dalam layar komputer.
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Abstrak

ALAT DETEKSI GELOMBANG OTAK PERILAKU ANTIKORUPSI DALAM
PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS ELECTROENCEPHALOGRAM (EEG)

Invensi ini mengenai alat yang berfungsi untuk mendeteksi
gelombang otak perilaku antikorupsi. Lebih khusus, invensi ini
berupa alat ukur gelombang otak yang menggunakan 8 (delapan)
sensor EEG. Terdapat area-area otak yang meregulasi karakter
antikorupsi yakni kortek prefrontal, sistem limbik, ganglia
basalis, girus cingulat, lobus temporalis, dan cerebellum.
Nilai-nilai antikorupsi dapat diinternalisasi ke dalam area-
area otak tersebut melalui pendidikan Islam. Kemudian,
gelombang otak pada area-area tersebut akan dibaca dengan 8
sensor EEG, diproses menggunakan Open BCI cyton Board, dirakit
dengan frame yang terhubung dengan kabel/jumper, serta
diperkuat dengan ear clips sehingga gelombang otak dapat
diukur secara akurat. Invensi ini diintegrasikan dengan brain
computing interface (BCI) agar dapat menampilkan gelombang
otak antikorupsi dalam layar monitor komputer atau hand phone.
Fungsi lain dari alat ini dapat digunakan sebagai instrumen
evaluasi afektif pembelajaran akhlak mulai dalam pendidikan

Islam.
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Gambar 1

Penempatan delapan sensor EEG

Gambar 2

Tampilan Open BCI cyton Board



Gambar 3

Tampilan Frame alat

Gambar 4

Tampilan penempatan kabel/jumper



Gambar 5

Tampilan Ear Clips



